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ABSTRACT	

This	 study	 aims	 to	 analyze	 the	 effect	 of	 Knowledge	 Sharing	 and	 Competence	 on	
Organizational	 Citizenship	Behavior	 (OCB)	with	Motivation	 as	 a	moderating	 variable	 on	 the	
administrators	of	Desa	Wisata	Nusantara	(Dewisnu)	 in	Central	 Java	Province.	This	study	was	
conducted	 to	 understand	 how	 knowledge	 sharing	 and	 individual	 competence	 contribute	 to	
positive	 organizational	 behavior,	 and	 to	 what	 extent	 study	 motivation	 strengthens	 the	
relationship.	This	study	involved	107	administrators	of	Desa	Wisata	Nusantara	as	the	research	
population.	 Data	 were	 obtained	 through	 questionnaires	 and	 analyzed	 using	 IBM	 SPSS.	 The	
method	 used	 was	 Non-Probability	 Sampling	 with	 Saturated	 Sampling	 Technique,	 where	 all	
members	of	the	population	were	used	as	research	samples.	The	results	showed	that	Knowledge	
Sharing	had	a	positive	impact	on	Organizational	Citizenship	Behavior.	Likewise,	Competence	had	
a	positive	effect	on	Organizational	Citizenship	Behavior.	 In	addition,	Motivation	strengthened	
the	relationship	between	Knowledge	Sharing	and	OCB,	and	increased	the	effect	of	Competence	
on	OCB.	

Keywords:	Knowledge	Sharing,	Competence,	Organizational	Citizenship	Behavior,	Motivation.	
	
ABSTRAK	

	Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 pengaruh	 Knowledge	 Sharing	 dan	
Kompetensi	 terhadap	 Organizational	 Citizenship	 Behavior	 (OCB)	 dengan	 Motivasi	 sebagai	
variabel	pemoderasi	pada	pengurus	Desa	Wisata	Nusantara	(Dewisnu)	Provinsi	Jawa	Tengah.	
Studi	 ini	 dilakukan	 untuk	 memahami	 bagaimana	 berbagi	 pengetahuan	 dan	 kompetensi	
individu	berkontribusi	terhadap	perilaku	organisasi	yang	positif,	serta	sejauh	mana	motivasi	
studi	memperkuat	hubungan	tersebut.	Penelitian	ini	melibatkan	107	pengurus	Desa	Wisata	
Nusantara	 sebagai	 populasi	 penelitian.	 Data	 diperoleh	 melalui	 kuesioner	 dan	 dianalisis	
menggunakan	 IBM	 SPSS.	Metode	 yang	 digunakan	 adalah	Non-Probability	 Sampling	 dengan	
Teknik	 Sampling	 Jenuh,	 di	 mana	 seluruh	 anggota	 populasi	 dijadikan	 sebagai	 sampel	
penelitian.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	Knowledge	Sharing	memiliki	dampak	positif	
terhadap	Organizational	Citizenship	Behavior.	Demikian	pula,	Kompetensi	berpengaruh	secara	
positif	 terhadap	 Organizational	 Citizenship	 Behavior.	 Selain	 itu,	 Motivasi	 memperkuat	
hubungan	antara	Knowledge	Sharing	dan	OCB,	serta	meningkatkan	efek	Kompetensi	terhadap	
OCB.	

Kata	Kunci:		Knowledge	Sharing,	Kompetensi,	Organizational	Citizenship	Behavior,	Motivasi.	
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PENDAHULUAN	

 Organizational	 Citizenship	 Behavior	 (OCB)	 merupakan	 perilaku	 karyawan	
yang	 berkontribusi	 terhadap	 organisasi	 secara	 sukarela	 tanpa	 adanya	 tuntutan	
formal.	Dalam	konteks	Desa	Wisata	Nusantara	(Dewisnu),	perilaku	ini	sangat	penting	
karena	organisasi	 ini	 berorientasi	 sosial	 dan	mengandalkan	keterlibatan	 aktif	 dari	
para	anggotanya.	Namun,	dalam	beberapa	kasus,	perilaku	OCB	tidak	muncul	secara	
optimal	 karena	 keterbatasan	 dalam	 Knowledge	 Sharing	 dan	 tingkat	 Kompetensi	
individu	 yang	 beragam.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 untuk	 meneliti	 bagaimana	
Knowledge	 Sharing	 dan	 Kompetensi	 dapat	 meningkatkan	 OCB,	 serta	 sejauh	mana	
Motivasi	dapat	memoderasi	hubungan	tersebut.		

	Beberapa	 penelitian	 telah	 banyak	 yang	 membuktikan	 adanya	 pengaruh	
Knowledge	Sharing,	 	Kompetensi	dan	Motivasi	Terhadap		Organizational	Citizenship	
Behavior	(OCB).	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Astuti	dan	Suhana	(2023),	Azhari	dan	
Priyono	(2022),	Sa’adah	dan	Rijanti	(2022),	Ayatullah	dan	Nasution	(2023Rohayati	
dan	Indriyaningrum	(2023),	dimana	hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	Knowledge	
Sharing	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 Organizational	 Citizenship	
Behavior	(OCB).	Artinya	Knowledge	sharing	mendukung	OCB	karena	dengan	berbagi	
pengetahuan,	karyawan	merasa	saling	mendukung,	meningkatkan	kepercayaan,	dan	
terdorong	 untuk	 berkontribusi	 lebih,	 membantu	 rekan	 kerja,	 serta	 mendukung	
tujuan	 organisasi.	 Berbeda	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Hidayati	 dan	
Priyono	(2022),	Yuliantini,	dkk	(2024),	dimana	hasil	penelitian	menyatakan	bahwa	
Knowledge	Sharing	tidak	berpengaruh	signifikan	terhadap	Organizational	Citizenship	
Behavior	 (OCB).	Artinya	Knowledge	 sharing	 tidak	 selalu	memengaruhi	OCB	karena	
berbagi	pengetahuan	 lebih	berfokus	pada	 transfer	 informasi,	 sedangkan	OCB	 lebih	
terkait	 dengan	 sikap	 dan	 motivasi	 untuk	 berperilaku	 sukarela	 demi	 kepentingan	
organisasi.	Meskipun	ada	knowledge	sharing,	jika	tidak	ada	motivasi	atau	keterlibatan	
emosional,	karyawan	mungkin	tidak	terdorong	untuk	menunjukkan	perilaku	ekstra	
seperti	OCB.	

	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Rijanti,	et.al	(2018),		Astuti	dan	Suhana	(2023),	
Azhari	dan	Priyono	(2022),	Sari,	et.	al	(2023),	Alhasani	(2021),	Yudistira,	et.al	(2023),	
Putra,	Rio	(2021),	Atikah	dan	Perkasa	(2024),		Gunartoa,		et.al	(2020),	dimana	hasil	
penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 Kompetensi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	Organizational	Citizenship	Behavior	(OCB).	Kompetensi	mempengaruhi	OCB	
karena	 karyawan	 yang	 kompeten	 lebih	 percaya	 diri	 dan	 mampu,	 sehingga	 lebih	
terdorong	 untuk	membantu	 rekan	 kerja,	 berinisiatif,	 dan	 berkontribusi	 lebih	 bagi	
organisasi,	yang	semuanya	merupakan	aspek	OCB.	Berbeda	dengan	penelitian	yang	
dilakukan	 oleh	 Khoirul	Mahmudi	 dan	 Jun	 Surjanti	 (2020)	 dimana	 hasil	 penelitian	
menyatakan	 bahwa	 Kompetensi	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
Organizational	 Citizenship	 Behavior	 (OCB).	 Artinya	 Kompetensi	 tidak	 selalu	
memengaruhi	 OCB	 karena	 meskipun	 seseorang	memiliki	 kemampuan	 tinggi,	 OCB	
lebih	dipengaruhi	oleh	motivasi,	sikap,	dan	nilai	pribadi	untuk	berkontribusi	secara	
sukarela	kepada	organisasi,	bukan	hanya	kemampuan	teknis	yang	dimilikinya.	Tanpa	
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dorongan	untuk	membantu	rekan	kerja	atau	berinisiatif,	kompetensi	saja	tidak	cukup	
untuk	memicu	perilaku	OCB.	

	Moderasi	dalam	penelitian	bertujuan	mengungkap	faktor	yang	memengaruhi	
hubungan	antara	motivasi	dengan	knowledge	sharing	dan	kompetensi.	Pendekatan	ini	
membantu	 memahami	 kondisi	 spesifik	 yang	 memperkuat	 atau	 melemahkan	
pengaruh	motivasi	terhadap	kedua	aspek	tersebut,	sehingga	memberikan	wawasan	
praktis	untuk	pengembangan	individu	dan	organisasi.		

	Hubungan	 antara	 motivasi	 terhadap	 knowledge	 sharing.	 Penelitian	 yang	
dilakukan	oleh	Astuti,	et.al	(2023),	Fazizah	dan	Guntarayana	(2020),	Meylasari	dan	
Qamari	(2017),	Islamy,	et.al	(2024),	Kese	Dan	Hidayat	(2020),	dimana	hasil	penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 Motivasi	 	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
knowledge	 sharing.	 Artinya	 Motivasi	 memengaruhi	 knowledge	 sharing	 karena	
karyawan	yang	termotivasi,	baik	oleh	insentif,	penghargaan,	maupun	rasa	tanggung	
jawab,	 lebih	 cenderung	 berbagi	 pengetahuan	 untuk	 membantu	 rekan	 kerja	 dan	
mendukung	tujuan	organisasi.	Sedangkan	penelitian	Nuryansyah,	dkk	(2022),	Dilla,	
et.al	 (2023),	 Muchtadin	 dan	 Sundary	 (2022),	 Sari	 (2021),	 menunjukkan	 bahwa	
motivasi	berpengaruh	terhadap	OCB.	Oleh	karenanya,	perlu	dikaji	apakah	moytivasi	
memperkuat	 atau	 memperlemah	 pengaruh	 Knowledge	 Sharing	 terhadap	
Organizational	Citizenship	Behavior	(OCB).	

	Hubungan	antara	motivasi	 terhadap	kompetensi.	Penelitian	yang	dilakukan	
oleh	Idrus	(2019),	Sudargini	(2021),	Wahdini	(2024),	Nurhadi	dan	Budiyanto	(2023),	
Rahmah	 dan	 Tania	 (2023),	 Walyono,	 et.	 al	 (2019),	 dimana	 hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 Motivasi	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
kompetensi.	 Artinya	 Motivasi	 memengaruhi	 kompetensi	 karena	 karyawan	 yang	
termotivasi	cenderung	lebih	proaktif	dalam	belajar,	meningkatkan	keterampilan,	dan	
mencari	pengalaman	baru,	 sehingga	kompetensinya	 terus	berkembang.	Sedangkan	
penelitian	 Iswiarto	 dan	 Soliha	 (2019),	 Gunawarman	&	Priyono	 (2022),	 Susilo	 dan	
Muhardono	 (2021),	 menunjukkan	 bahwa	 motivasi	 berpengaruh	 terhadap	
Organizational	 Citizenship	 Behavior	 (OCB).	 Oleh	 karenanya	 perlu	 dikaji	 apakah	
motivasi	 memperkuat	 atau	 memperlemah	 pengaruh	 Kompetensi	 	 terhadap	
Organizational	Citizenship	Behavior	(OCB).	

	Berdasarkan	latar	belakang	masalah	yang	telah	diuraikan	sebelumnya,	maka	
perumusannya	masalah	yang	akan	diteliti,	yaitu:	(1)	Bagaimana	pengaruh	knowledge	
sharing	 terhadap	 Organizational	 Citizenship	 Behaviour	 (OCB)?	 (2)	 Bagaimana	
pengaruh	 kompetensi	 terhadap	 Organizational	 Citizenship	 Behaviour	 (OCB)?	 (3)	
Bagaimana	 pengaruh	 knowledge	 sharing	 terhadap	 Organizational	 Citizenship	
Behaviour	 (OCB)	 dimoderasi	 motivasi?	 (4)	 Bagaimana	 pengaruh	 kompetensi	
terhadap	Organizational	Citizenship	Behaviour	(OCB)	dimoderasi	motivasi?	
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TINJAUAN	LITERATUR	

Organizational	Citizenship	Behavior	(OCB)	

OCB	 adalah	 perilaku	 sukarela	 yang	membantu	 organisasi	 dalam	mencapai	
tujuannya	tanpa	adanya	insentif	langsung.	Luthans	(2005)	menyebutkan	bahwa	OCB	
berkontribusi	 pada	 efektivitas	 organisasi	 melalui	 dimensi	 altruism,	 courtesy,	
sportsmanship,	civic	virtue,	dan	conscientiousness.	

Knowledge	Sharing	

Knowledge	 Sharing	 merupakan	 proses	 di	 mana	 individu	 dalam	 suatu	
organisasi	 saling	 berbagi	 informasi,	 keterampilan,	 dan	 pengalaman	 untuk	
meningkatkan	efektivitas	kerja.	

Kompetensi	

Kompetensi	adalah	seperangkat	keterampilan,	pengetahuan,	dan	sikap	yang	
diperlukan	 untuk	 melaksanakan	 tugas	 dengan	 efektif.	 Spencer	 &	 Spencer	 (1993)	
membagi	 kompetensi	 menjadi	 aspek	 keterampilan	 teknis,	 konseptual,	 dan	
interpersonal.	

Motivasi	

Motivasi	 adalah	 dorongan	 internal	 yang	 mempengaruhi	 individu	 dalam	
mencapai	 tujuan	 tertentu.	 Teori	 motivasi	 McClelland	 (1987)	 mengklasifikasikan	
motivasi	 dalam	 tiga	 kategori:	 need	 for	 achievement,	 need	 for	 power,	 dan	 need	 for	
affiliation.	

Model	Grafis	

	

Gambar	1.	Model	Grafis	

Model	Matematis	

Persamaan:	

a. Y	=	a		+	β	1	X	1	+	β	2X	2	+	e		
b. Y	=	a	+	β	1	X	1+	β	1	X	1Z	+	e		
c. Y	=	a		+	β	2	X	2+	β	2	X	2	Z+	e		
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Gambar 2.1 Model Grafis
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Note:		
Y		 =	OCB		
X1	 =	Knowledge	Sharing		
X2		 =	Kompetensi		
Z		 	 =	Motivasi		
a		 	 =	Constant		
β	 =	Regression	Coefficient		
e		 =	error	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	metode	 survei.	
Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 pengurus	 Desa	Wisata	 Nusantara	 (Dewisnu)	
Provinsi	Jawa	Tengah	yang	berjumlah	107	orang.	Data	dikumpulkan	menggunakan	
kuesioner	dengan	skala	Likert	1–7.	Analisis	data	dilakukan	menggunakan	 	Regresi	
Linier	Berganda	dengan	software	SPPS	versi	25.0	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

	Penelitian	 ini	 mengkaji	 pengaruh	 knowledge	 sharing	 dan	 kompetensi	
terhadap	 Organizational	 Citizenship	 Behavior	 (OCB)	 pada	 pengurus	 Desa	 Wisata	
Nusantara	(Dewisnu)	Jateng,	dengan	motivasi	sebagai	variabel	moderasi.	

1. Pengaruh	Knowledge	Sharing	terhadap	OCB	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 knowledge	 sharing	 memiliki	
pengaruh	 signifikan	 terhadap	 OCB.	 Hooff	 &	 Ridder	 (2004)	 mendefinisikan	
knowledge	sharing	sebagai	proses	timbal	balik	dalam	bertukar	pengetahuan,	baik	
tacit	 (pengalaman/intuisi)	 maupun	 eksplisit	 (data/fakta),	 untuk	 menciptakan	
solusi	baru.	

Di	 Dewisnu	 Jateng,	 knowledge	 sharing	 sangat	 penting	 dalam	
pemberdayaan	 desa	 wisata	 dan	 ekonomi	 kreatif.	 Berbagi	 informasi	 tentang	
potensi	 wisata,	 budaya	 lokal,	 serta	 strategi	 kerja	 sama	 dengan	 mitra	
(penthahelix)	 memperkuat	 kolaborasi	 tim.	 Dengan	 knowledge	 sharing	 yang	
efektif,	pengurus	lebih	terdorong	menunjukkan	perilaku	OCB,	seperti	membantu	
rekan	kerja	 tanpa	pamrih,	memberikan	 ide	 inovatif,	 dan	berkontribusi	di	 luar	
tugas	 formal.	 Penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 temuan	 Astuti	 &	 Suhana	 (2023),	
Azhari	&	Priyono	(2022),	Sa’adah	&	Rijanti	(2022),	Rohayati	&	Indriyaningrum	
(2023),	Ayatullah	&	Nasution	(2023)	yang	membuktikan	bahwa	semakin	aktif	
knowledge	sharing	dilakukan,	semakin	tinggi	pula	OCB	dalam	organisasi.	

2. Pengaruh	Kompetensi	terhadap	OCB	

Penelitian	juga	membuktikan	bahwa	kompetensi	berpengaruh	signifikan	
terhadap	OCB.	Menurut	Emron,	Yohny,	&	 Imas	 (2017),	 kompetensi	mencakup	
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pengetahuan,	keterampilan,	dan	sikap	yang	menentukan	keberhasilan	individu	
dalam	pekerjaannya.	

Di	 Dewisnu	 Jateng,	 kompetensi	 tinggi	 memungkinkan	 pengurus	 lebih	
percaya	diri	dalam	mengidentifikasi	potensi	desa	wisata,	membangun	jaringan,	
dan	menjalankan	program	berbasis	ekonomi	kreatif.	Pengurus	yang	kompeten	
lebih	 cenderung	bersikap	proaktif,	membantu	 rekan,	dan	memberikan	 ide-ide	
inovatif,	 yang	 mencerminkan	 OCB.	 Kompetensi	 juga	 menciptakan	 lingkungan	
kerja	yang	suportif	dan	meningkatkan	solidaritas	dalam	organisasi.	Penelitian	ini	
mendukung	studi	Rijanti	et	al.	(2018),	Astuti	&	Suhana	(2023),	Azhari	&	Priyono	
(2022),	Sari	et	al.	(2023),	Alhasani	(2021),	Yudistira	et	al.	(2023),	Putra	(2021),	
Atikah	 &	 Perkasa	 (2024),	 Gunartoa	 et	 al.	 (2020),	 yang	 menemukan	 bahwa	
kompetensi	berhubungan	positif	dan	signifikan	dengan	peningkatan	OCB.	

3. Peran	Motivasi	dalam	Memoderasi	Knowledge	Sharing	terhadap	OCB	

Hasil	uji	interaksi	menunjukkan	bahwa	motivasi	memperkuat	pengaruh	
knowledge	 sharing	 terhadap	 OCB.	 Artinya,	 semakin	 tinggi	 motivasi	 individu,	
semakin	 besar	 dampak	 knowledge	 sharing	 terhadap	 perilaku	 OCB	 dalam	
organisasi.	Hasil	penelitian	 ini	 sejalan	dengan	penelitian	Upik	dan	 Ika	 (2017),	
serta	Amma	dan	Indria	(2020),	yang	menegaskan	bahwa	motivasi	memoderasi	
hubungan	knowledge	sharing	dengan	OCB.	

4. Peran	Motivasi	dalam	Memoderasi	Kompetensi	terhadap	OCB	

Hasil	 uji	 interaksi	 menunjukkan	 bahwa	 motivasi	 juga	 memperkuat	
pengaruh	kompetensi	terhadap	OCB.	Pengurus	dengan	kompetensi	tinggi	namun	
motivasi	rendah	cenderung	hanya	menjalankan	tugas	standar,	sedangkan	yang	
memiliki	 motivasi	 tinggi	 akan	 lebih	 proaktif	 dan	 berinisiatif	 dalam	
pengembangan	desa	wisata.	Oleh	karena	itu,	selain	meningkatkan	kompetensi,	
Dewisnu	Jateng	perlu	memperkuat	motivasi	melalui	pelatihan,	penghargaan,	dan	
lingkungan	kerja	yang	mendukung.	Penelitian	ini	selaras	dengan	temuan	Asri	dan	
Aniek	(2016)	serta	Habsulhadiprasodjo	dan	Budiyanto	(2023),	yang	menegaskan	
bahwa	motivasi	 berperan	 dalam	memoderasi	 pengaruh	 kompetensi	 terhadap	
OCB.	

Secara	keseluruhan,	penelitian	ini	menegaskan	bahwa	knowledge	sharing	
dan	 kompetensi	 berperan	 penting	 dalam	meningkatkan	OCB,	 terutama	 dalam	
organisasi	 berbasis	 pemberdayaan	 seperti	Dewisnu	 Jateng.	Motivasi	 berperan	
sebagai	 faktor	penguat	dalam	hubungan	 tersebut,	mempercepat	 terbentuknya	
budaya	kerja	kolaboratif	yang	mendukung	keberhasilan	organisasi.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

1. Knowledge	 Sharing	 dan	 Kompetensi	 berkontribusi	 positif	 terhadap	
Organizational	Citizenship	Behavior.	
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2. Motivasi	 berperan	 sebagai	 faktor	 moderasi	 yang	 memperkuat	 hubungan	
antara	Knowledge	Sharing	dan	Kompetensi	terhadap	OCB.	

3. Organisasi	 perlu	 meningkatkan	 budaya	 Knowledge	 Sharing	 dan	 pelatihan	
kompetensi	untuk	meningkatkan	perilaku	OCB	anggotanya.	

4. Motivasi	karyawan	harus	dikelola	dengan	baik	agar	efek	Knowledge	Sharing	
dan	Kompetensi	terhadap	OCB	menjadi	lebih	optimal.	
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